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SUMMARY

Lilies are herbaceous perennials with sealy

bulbs, and native to northern hemisphere,

They are becoming popular and important
commercial plants in many countries such
as Japan and America.

Lilies are popular for decoration purposes
ot any season of the year and exceptionally
important as cut flowers for design works.

As temperate plants it & possible tv be
cultivated in the mountain regions in Indo-
nesia. However, selection should be done to
oblain cultivars suiteble for various condi-
tiong in Indonesia.

PENDAHULUAN

Di Indonesia tanaman lili sangat jarang di-
jumpai, sehingga kurang dikenal. Walaupun
demikian tidak berarti bahwa lili tidak cocok
ditanam atau tidak ada penggemarnya di In-
donesia, Beberapa jenis liti seperti Lilium
longiflorum, L. speciosum dan L. auratum
sudah sejak lama dibudidayakan di daerah
pegunungan di Jawa, baik sebagai tanaman

hias pekarangan maupun sebagai penghasil
bunga potong (Bailey 1929, Backer dan
Brink, 1963).

Belum berkembangnya tanaman lili di In-
donesia mungkin karena kurangnya informasi
dan promosi. Tulisan mengenai lili di Indo-
nesia sangat terbatas.

Dalam tulisan ini dikemukakan jenis-jenis
dan silangdn lili serta cara-cara pembudidaya-
annya sebapai hasil penelusuran pustaka.
Diharapkan dengan perkenalan yang serbs
singkat inl tanaman lili bisa berkembang di
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Indonesia, tidak sekedar sebagai tanaman
kegemaran untuk penanamnya, tetapi juga
sebagai komoditas komersial yang bisa di-
nikmati orang banyak.

DAERAH PENYEBARAN JENIS DAN SI-
LANGAN-SILANGAN LIL!

Sebagal perkepalan di bawah ini dikemu-
kakan tentang penyebaran jenis-jenis tanam-
an lili dan silangan-silangannya. Menurut
Bailey (1929), marga Lilium dibagi ke dalam
tujul anak marga yaitu :

1. Eulirion (true Lilies, trumpet or funnel
flowered Lilies)
I1. Archelirion {open-flowered Lilies)
III. Martagon (turk's-cap or turhan-shaped
Lilies)
IV. Pseudo Martagon (bell-flowered Lilies)
V. Isolirion (erect - or upright - flowered
Lilies)
V1. Cardiocrinum {(heart
Lilies)
Notholirion (fritillaria like Lilies)

- shaped leaved
VII

Sampai saat ini telah terdaftar sebanyak
80 — 100 jenis tanaman Lili yang sudah
dipertelakan (Bailey, 1929: Synge, 1982,
Fox, 1982). Jenis-jenis yang sudah dipertela-
kan tersebut dapat dilihat pada Tahel 1.

Synge (1982) menyebutkan, bahwa silang-
an-stiangan bunga lili sekarang ini sudah tak
terhitung, jumiahnya sudah melebihi jumlah
jenisnya. Pada dewasa ini pemuliaan tanam-
an liti dilakukan secara intensif oleh Oliver
Wyatt dari Maid well Hall dan Mrs Martin Sim-
mons dari Quarry Wood Newburry, Kalifor-
nia. Silangan-silangan tersebut antara lain
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Jenis-jenis Lilium,

Penyebaran dan Perawakannya,

Nama Jenis

Kel.

Perawakan Bunga

Penyebaran

10.

142

L. quratum Lindl.

L. brownii Poit.

L. bulbiferum Linn.

L. canadense Linn.

L. cordifolium Thunb.

L. elegans Thunb.

L. japonicum Thunb.

L. longitlorum Thunb.

L. martagon Thunb.

L. pavumn  Kellogy

pi. 17 - 25 ecm
jml.1-11 bh
bau harum

wrn. putih, hijau

pj- 12 - 20 em
jml. 1 -4 bh

wrn. putih, krem,
kuning

pi. 7.6 -10 cm
jml. 1 -4 bh

wrn. jingga, bintik
ungu

pj- 5-7,5 cm

jml. 1 -10 bh
wrn. jingga, bintik
coklat keunguan

pj 10 - 15 em

jml. 4 - 10 bh

wrn. bg dalam per-
mulaan kuning ber-
ubah putih

pj. 10 -15 cm
jml. 1 -4 bh

wrn. jingga, bintik
hitam

pi 12 - 18 cm
iml. 1-7bh
wrn. ros, ungu
bau harum

pi. 17 - 25 am
jml. 1-11 bh
wrn. putih
bau harum

pj. 15 - 25 cm
jml 1-10 bh
wr. putih, ros dan

berbintik merah darah

bau harum
pi 3-5cm
jml 1-15 bh

wr. kuning, bintik
coklat
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Cina, Jepang

Cina Barat

Eropa Tengah,
Skandinavia
Tenggara

Eropa Tengah

Jepang

Jepang

Jepang

Cina, Jepang

Jepang

Sierra Nevada di
Kalifornia



Tabel 1. (lanjutan)
No. Nama Jenis Kel. Perawakan Bunga Penyebaran
11. L. regale Wilson I — pj 10 -15 em Cina Tengah
— jmli 1-7bh
— wrn, putih, bg dalam
kuning terang
= bau harum
12, L. roseum Wall VI — pji3-4em Cina Barat, India
— jml. 24 bh Utara
— wrn, lembayung
muda
13. L. speciosum Thunb. )i — pj. 10 -15 em Jepang
— jml. 1-10 bh
— wrn. ros, bintik merah
darah
— bau harum
14, L. sulphureum Backer I s=ph 2 - 10 cm; 12,5 - Burma Utara
17,5 em
— jml. 1 -4 bh
— wrn. kuning belerang,
krem
— bau harum
15, L. superbum Linn. HI — pi 7,5-10cm Amerika Utara
— jml 1 -40 bh
— wrn. kuning tua, bin-
tik coklat muda
Keterangan : pi = panjang
jml = -jumlah
Wwrn = warna
Kei = kelompok

Vol. 6 No. 6 April/Des. 1985

143



Tabel 2. Silangan-silangan Lili (Nama Galur), Warna Bunga dan Keterangan,

No. Nama Galur Warna Bunga . Keterangan
ik, Erick Meyell Meruh terang bentuk bintang, ukuran bunga
sedang, letak menggantung atau
mendatar
2, Theseus Merah tua, pijar seperti  hasil silangan kompleks dari
batu merah delima Lilium lankongense
Eros merah muda hasil silangan L. lankongense
Snowlark putih dengan bintik bunga tegak
keunguan di bawahnya
5. Connecticut Yankell  kuning bersih daun mahkota bunga runcing
dan anggun
6. Destiny kuning dengan bintik daun mahkota bunga runcing
redup
i Pirate jingga kernerahan daun mahkota bunga runcing
Black Dragon putih murni, hijau berbentuk terompet
Harlequin Hybrids merah terang, Euning =
sampai jingga, ros,
lavender, krem
10. Butter Cup kuning, merah, ber- bunga potong
bintik coklat
PEMBUDIDAYAAN nesia hanya terdapat di daerah pegunungan

1, Cahaya dair Suhu

Jenis-jenis lili pada wmumnya tumbuh baik
pada cahaya matuhari paling kurang selama
lima sampai enam jam sehari. Pada umumnya
tanaman lili menyukai tempat setengah ter-
naungi, misalnya di bawah pohon yang ber-
tajuk lebar. Apabila ditanam di tempat ter-
buka, perlu diberi naungan pada waktu
tengah hari untuk mencegah memudarnya
warna bunga, berarti juga mmempertahankan
atau memperpanjang umur bunga. Ada juga
jenis-jenis lii yang dapat tumbuh di tempat
terbuka dengan cahaya matahari penuh, mi-
salnya L. candidum, L. croceum, L. elegans,
L. martagon, L. monadelphum dan L. tigri-
num.

Lili tumbuh baik pada suhu malam sekitar
4,5 - 10°C dan suhu siang sekitar 20°C atau
lebih rendah. Kondisi suhu demikian di Indo-
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atau daerah dataran tinggi. Dengan demikian
secara alami tanaman liki ini i Indonesia
hanya cocok untuk dikembangkan di dataran
tinggi atau daerah pegunungan. Walaupun
demikian produknya dalam bentuk bunga
dapat dinikmati olek siapapun, baik di datar-
an tinggli maupun di dataran rendah, seba-
gaimana kita menikmati bunga gladiol. Bukan
suatu kemustahilan bahwa dengan usaha pe-
muliaan yang terarah dapat diperoleh klon
lili yang beradaptasi di dataran rendah seba-
gaimana halnya dengan tanaman kentang.

2, Tanah dan FPengairan

Tanaman lili pada umumnya tumbuh baik
pada tanah pasir atau tanah lempung yang
bertekstur ringan. Akan tetapi beberapa jenis
seperti L. candidum, L. croceum, L. clegans,
L. hansonii, L. monadelphum, L. figrinum
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dan kebanyakan dari kelompok lili yang ber-
bunga terompet dari Eropa (EuropeanTurk’-
Cap Lilies) dapat tumbuh pada tanah Dberat
seperti tanah liat, asalkan mempunyaj sistem
drainase yang baik,

Tanah kapur tak disenangi oleh sebagian
besar tanaman lili, kecuali Dbagi jenis-jenis
L. candidum, L. pomponium, L c¢roceum,
L. elegans, L. hansonii, L. rmonadelphum,
L martagon dan L. testaceum, yang dapat
tumbuh dengan baik pada tanah kapur.

Tanaman lili menghendaki tanah yang cu-
kup lemhab, tetapi tidak terlalu basah, Drai-
nase yang baik merupakan faklor yang sangat
penting karena kebanyakan tanaman 1ili tidak
dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang
becek, kecuali jenis-jenis L. canadense dan
L. superbum. Untuk mendapatkan drainase
yang baik, maka tanah yang akan ditanami
harus agak ditinggikan atau dibuatkan salur-
an-saluran pembuangan air, Lebhih baik lagi
apabila lahan yang akan ditanami tersebut
bidang permukaannya miring. Tanah yang
bagian dasarnya berkerikil atau berpasir akan
lebih mudah diatur drainasenya.

3. Penanaman

Di daerah asalnya umbi liii ditanam pada
musim gugur atau awal musim semi, vaitu
pada waktu umbi masih dorman atau mulai
akan tumbuh. Pada musim panas tanaman liii
berbunga dan menjelang musim gugur pem-
bungaannya selesai, Seclesal berbunga atau
berbuah, umbi lili mulai dorman dan akan
lebik tahan terhadap gangguan fisik, Walau-
pun demikian gangguan pada bagian akar
pada waktu umbi dfbongkar harus diusaha-
kan sekecil mungkin. Umbi yang sudah dipi-
sahkan dari rumpunnya dapat langsung di-
tanam lagi, atau disimpan dalam ruangan pe-
ngimpanan dengan suhu yang rendah (sekitar
1C).

Untuk ‘keadaan di Indonesia perabongkar-
an rumpun dan penanaman kembali umbi
Lili perlu disesuaikan dengan kondisi tanaman
dan kondisi lapangan. Walaupun dapat diper-
kirakan bahwa di Indonesia tanaman lili akan
berbunga pada musim kemarau, tetapi saat
yang tepat mengenai kapan tanaman tersebut
mulai dorman atau mungkin juga tidak meng-
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alami masa dorman, hanya dapat diketahui
dari hasil pengamatan di lapangan.

Apabila yang akan ditanam bibit dari per-
semaian, maka saat penanamannya harus di-
sesuaikan dengan kondisi musim. Penanaman
lli langsung dari bLifi hampir tidak mungkin
dipraktekkan di Indonesia, karena untuk per-
kecambahan bijinya diperlukan suhu rendah
(4°—10°C).

Tempat penanaman lili yang baik adalah
di bawah naungan pohon atau perdu yang
bertajuk lebar, Pada keadaan ini akan mene-
rima sirkulasi udara yang bebas dan terhindar
dari terik matahari. Untuk jenis-jenis yang
menyukai tempat terbuka tentunya harus di-
tanam di tempat terbuka.

Tanaman lili yang termasuk “Easter Lily”
dan 'Midcentury hybrids” dapat dipelihara
di kebun dan juga di lahan rumah. Umbi lili
jenis ini mutlak perlu diistirahatkan pada
suhu rendah (sekitar 1°C). Suhu yang baik
untuk pertumbuhan umbi jenis ini adalah
45 — 6,7°C pada waktu malam dan kurang
dari 20°C pada waktu siang. Sebagai tanaman
rumah kultivar ini sukar untuk dipertahankan
lebih dari satu malam. Jenis-jenis lain yang
cocok ditanam di Kebun dan juga dalam pot
antara lain L. regdle, L. speciosurm dan
L. elegans. Jenis-jenis yang lebih cocok di-
tanam dalam pot adalah L. sulphurium, L.
brownii, L. japonicum dan L. auratum.

Jenis-jenis lili yang berperawakan besar
seperti L. superbum dan L tigrinum apabila
ditanam dalam bedengan harus diheri jarak
tansm 25 dan 40 cm. Jenis-jenis yang ber-
perawakan agak kecil seperti L. econeolor, L.
elegans dan L. tenuifolium jarak tanamnya
sekitar 15 em. Kedalaman penanaman umbi
sekitar tiga kali garis tengah umbi. Untuk
mengamankan tanaman dari gangguan angin
kencang, inaka tiap rumpun bisa diperkuat
dengan diberi ajir,

Di belahan bumi utara secara alami tanam-
an lili berbunga mulai dari bulan Juni sampai
September, yaitu pada musim panas, Walau-
pun demikian, pembungaan lili ini dapat di-
atur dengan memanipulasi subu penyimpan-
an umbi dan kondisi lingkungan tumbuh.
Jenis-jenis Ll yang secara alami Dberbunga
pada bulan Juni sampai awal Agustus an-
tara lain L. regale, L. brownii, L. auratum,
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L. eordifolium, L. jeponicum dan L. elegans,
sedangkan L. longiflorum, L. sulphureum dan
I. specipsum berbunga pada bulan Agustus
sampai September. L. longiflorum yang dita-
nam di Indonesia ternyata dijumpai berbunga
atau berbuah hampir sepanjang tahun, se-
dangkan L. speciosum berbunga sekitar bulan
Januari (Backer dan Brink, 1963). Dari
kenyataan ini dapa! ditarik kesimpulan,
bahwa musim berbunga liit di Indonesia bex-
beda dengan di negeri asalnya dan hal ini
akan menentukan saat peremajaannya.

4. Pemupuken

Lili menghendaki tanah yang cukup subur.
Untuk menyuburkan tanah dapat dibubuh-
kan pupuk kandang yang telah masak secu-
kupnya dan diaduk merala sebelum masa pe-
nanaman. Setelah beberapa musim pemberian
pupuk kandang ini dapat diulangt dengan cara
menaburkannya di atas permukaan tanah atau
juga mengaduknya lagi agar merata apabila
tanaman akan diremajakan. Bubuk tulang
ataupun darah kering juga digunakan sebagai
pupuk dan lernyala cocok sekali untuk si-
langan-silangan tipe bunga terompet besar.
Pupuk semacam int diberikan dengan cara di-
seharkan. Pupuk “Growmore” atau pupuk
majemuk yang mengandung N, P dan X de-
ngan perbandingan 5 : 10 5 cocok diberikan
pada tanaman lili dewasa yang belum berbu-
nga. Pupuk ini diberikan dalam bentuk
larutan dengan cara disiramkan dengan meng-
gunakan selang atau semprotan. Humus dan
kompos cocok untuk memupuk tanaman lili
yang ditanam pada tanah yang sangat ringan
ataupun sangat berat, Belum diketahui berapa
banyak dosis pupuk organik alaupun pupuk
anorganik yang tepat untuk tanaman BIL
Walaupun demikian barangkali kebutuhan
pupuk unluk tanaman lili tidak akan berapa
berbeda dengan lanaman gladiol.

CARA PERBANYAKAN

1. Care generaiif

Perbanyakan generatif pada lili merupakan
metode perbanyakan utama sejak lima puluh
tahun terakhir. Ada yang menyebarkan biji
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pada lahan-lahan yang tidak dipelihara; cara
ini tidak dianjurkan, walaupun dapat tumbuh,
karena banyak biji yang terbuang. Penyebar-
an biji secara teratur menurut barisan pada
lahan-lahan pertanian yang dipelihara me-
rupakan cara yang lebih baik daripada cara
yang pertama. Pembuataii persemaian pada
pot-pot atay kolak-kotak juga banyak dilaku-
kan.

Untuk jenis-jenis liii yang banyak meng-
hasilkan biji seperti L. martagon, L. pyrenai-
cum dan L. regale, penyebaran biji sebaiknya
dilakukzn pada waktu suhu udara tidak tinggi
dan juga tidak terlalu banyak air.

Suhu untuk perkecambahan yang baik
adalah 4 — 10°C, tetapi ada juga biji-biji
yang tahan terhadap permnanasan sedang sela-
ma dua minggu, misalnya L formosum.
Semai-semai lili ini kemudian dipotkan atau
ditanam pada medium kompos steril.

2. Cera vegetatif

Selain dengan cara generatil, tanaman lili
dapat diperbanyak dengan cara vegetatif,
yaitu dengan menggunakan umbi, bulbil,
umbi anak atau kultur jaringan.

a Umbi

Urmnbi lili merupakan bahan perbanyakan
yang cukup cepat, Dengan melepaskan sisik
umbi (scale) maka pada setiap dasar sisik
umbi yang tertinggal pada umbi induk akan
terbentuk uymbi baru, Umbi-umbi baru ini
sebaiknya dilepas dari umbi-umbi induk se-
telah membentuk akar. Umbi-umbi baru ini
kemudian dipindahkan ke dalam medium
pindahan dengan komposisi 50 % pasir kasar
dan 50 % humus.

b. Bulbil

Beberapa jenis lili membentuk bulbil (se-
macam umbi) pada ketiak daun, dan bulbil
ini dapat digunakan untuk perbanyakan. Ha-
nya sedikit lili yang menghasilkan bulbil,
sehingga cara ini hanya dapat dilakukan pada
jenis dan silangan dari L. rigrinum atau jenis
lainnya yang menghasilkan bulbil,

Bulbil ini besarnya kira-kira setengah uku-
ran biji kapri. Bulbil ditanam pada medium

BULETIN KEBUN RAYA



kompos yang kaya akan humus serta air yang
cukup. Penyiangan harus dilakukan dengan
hati-hati sejak dari awal dan dijaga dari sera-
ngan keong, Bulbil dapat juga ditanam pada
pot-pot atau kotak yang sesuai.

¢, Umbi anak

Perbanyakan dengan umbi anak ini ter-
utama dipakai pada jenis lili vang termasuk
ke dalam kelompok Asia, misalnya L. due-
hartrei dan L. nepalense. Cara ini banyak
dilakukan dan berhasil baik. Anakan yang
belum muncul ke atas permukaan tanah perle
ditimbuni dengan serasah dan kompos yang
banyak mengandung bahan daun-daunan,
maksudnya untuk memberi makan, menjaga
kelembaban dan untuk merangsang pertum-
buhan akar, Di samping itu perlu juga diberi
pasir kwarsa untuk menjaga porositas tanah.
Pemberian tepung tulang binatang dan abu
kayu yang dicampurkan dengan serasah baik
dilakukan.

Untuk menjaga kekeringan selama musim
panas anakan ini perlu disiram dengan sedikit
air, Jangan mengganggu anakan sebelum in-
duknya layu. Apabila induknya sudah gugur
anakan dapat diambil dan dipisah-pisah de-
ngan hati-hati jangan sampai akarnya patah,
kemudian langsung ditanam supaya tidak
menjadi kering. Anakan disimpan di tempat
lembab dan dingin.

d, Kultur jaringaon.

Cara perbanyakan secara non-konvensional
dengan metode kultur jaringan pada saat ini
mulai diterapkan juga pada tanaman lili
Takayama dan Misawa {1979) berhasil mem-
perbanyak tanaman lili dengan metode ini
pada medium Murashige & Skoog dengan
berbagai zat tambahan.

Keuntungan perbanyakan dengan cara ini
antara lain ialah hanya dengan menggunakan
bahan tanaman sedikit dapat diperoleh hasil
banyak, di samping ite juga mampu meng-
eliminasi, bahkan membebaskan tanaman
dari hama dan penyakit.
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PENUTUP

Beberapa jenis lili telah sejak lama ditanam
di daerah pegunungan di Indonesia dan mam-
pt berbunga. Hal ini menandakan bahwa lili
dapat dibudidayakan di Indonesia. Masalah
utama yang harus dipecahkan apabila lili akan
diusahakan di Indonesia ialah harus diadakan
pemilithan kullivar yang mampu beradaptasi
terhadap suhu yang relatif tinggi, sehingga
tanaman tersebut tidak hanya sekedar tum-
buh, tetapi juga mampu berbunga dengan
baik, Kenyataan bahwa lili tidak popular &
Indonesia, moengkin bukan karena tidak cocok
atau tidak ada penggemarnya di Indonesia,
tetapi karena tanaman ini belum ada yang
mempopularkannya. Daerah-daerah pegunu-
ngan yang cocok uniuk penanaman tanaman
hortikultura dari daerah beriklim sedang ada
kemungkinan cocok untuk pengembangan
tanaman 1ili,
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